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ABSTRAK

Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, khususnya di sektor kuliner Ditengah

Penehtlan ini bertujuan untuk
ayaan konsumen pada UMKM

menganalisis implementasi ¢ ' bis t$r (ﬁ%i(epe
Cireng Manja yang be asi d1 1&?;3 en

Kec. Medan Tlmur Pefélitian ini menggunakan pen

bisnis yang mg¢
peoduk, transp:

Kata Kunci: Etika Bisnis, Kepercayaan Konsumen, UMKM, Cireng Manja

ITKAR?
an M%@mé@mg\m&o Es)/play a strategic role in
supporting economic growth, particula e culznary seédtor. Amidst increasingly
fierce business competiti i ics is a crucial factor in
building and retaining customers. This study aims to analyze the implementation of
business ethics on consumer trust at Cireng Manja MSME, located at JI. Kapten
Muchtar Basri No. 116, Glugur Darat II, East Medan District. This study uses a
qualitative approach with descriptive methods. Data were obtained through interviews
and direct observation. The results show that Cireng Manja MSME has implemented
business ethics principles that include honesty and integrity, responsibility for product
quality, information transparency, and fairness in service. Consumer trust in business
honesty, skills, and benevolence is influenced by the application of business ethics.
According to the findings, the application of business ethics is crucial for increasing
customer loyalty and trust and supporting the sustainability of MSMEs.

Abstract: Micro, Sma

Keywords: Business Ethics, Consumer Trust, MSMEs, Cireng Manja
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peranan yang sangat
penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional. Sektor ini tidak hanya
menjadi  motor penggerak utama
perekonomian, tetapi juga berkontribusi
besar terhadap pemerataan kesejahteraan
dan penyerapan tenaga kerja di
Berdasarkan data

Indonesia.

Kementerian Koperasi dan UKM (2024

makanan ringan seperti

tidak hanya dari segi harga dan kualitas,
tetapi juga dari aspek kejujuran,
tanggung jawab, serta kepedulian sosial
pelaku usaha. Oleh karena itu, penerapan

etika bisnis menjadi hal krusial dalam

menjaga keberlangsungan usaha
sekaligus membangun dan
mempertahankan kepercayaan
konsumen.

Penelitian yang dilakukan oleh

Ayunengsih et al, n.d.)

ain,_bahwa penerapan etika
@eonsisten mampu
‘ é‘}’rasa an, meningkatkan

N

ar.
e
uasan, serta memperkuat rasa
éggnséen terhadap pelaku
: in itu, hasil penelitian dari
g@@%tﬁ Indriani et al., 2024)
adhwa etika  Dbisnis
h yang signifikan
dan  kepercayaan

pada  akhirnya

Manja”.

Namun, dalam

menghadapi

persaingan bisnis yang semakin ketat,
pelaku UMKM kini dihadapkan pada
tantangan yang tidak hanya terkait
dengan peningkatan kualitas produk dan
layanan, tetapi juga dengan penerapan
nilai-nilai etika dalam menjalankan
usaha. Di era digital, konsumen semakin

kritis dalam menilai perilaku bisnis,
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berdampak pada keputusan pembelian

ulang terhadap produk-produk UMKM.

Pelaku UMKM di Kota Medan
memiliki  potensi  besar  dalam
mendorong kemajuan ekonomi daerah.
Namun, masih terdapat banyak pelaku
usaha yang belum  sepenuhnya
menyadari pentingnya penerapan etika

bisnis sebagai dasar dalam menjaga
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reputasi dan kepercayaan pelanggan.
Permasalahan seperti ketidakterbukaan
dalam penetapan harga,
ketidakkonsistenan kualitas  produk,
serta pelayanan yang kurang optimal
sering menjadi  faktor  penyebab
menurunnya  tingkat  kepercayaan
konsumen. (Rangkuti, 2025) dalam

penelitiannya menegaskan bahwa pelaku

UMKM di Medan yang menjunjung

UMKM yang berorientasi pada etika dan

kepercayaan konsumen.

KAJIAN TEORI
Etika Bisnis

Etika bisnis merupakan seperangkat
nilai moral yang menjadi pedoman bagi
individu maupun organisasi dalam
menjalankan kegiatan usaha agar tetap

berlandaskan pada prinsip kejujuran,

tinggi prinsip kejujuran dan keadilan keadilan, serta tanggung jawab sosial.
dalam praktik bisnisnya = Ak Penetapan etika bisnis memiliki peran

peluang lebih
mempertahankan

pelanggan dibandi

yang mengabaika

kepercayaan konsu

UMKM di Medan

’ § la 'sung dengan

(A

fa@a@e nurut (Rahmawati et
%&ng —etika  bisnis  adalah

moral  yang

dan tanggung jawab sosial.

yang berlokasi di Jl. Kapten Muchtar
Basri No.116, Glugur Darat II, Kec.
Medan Timur. Penelitian ini bertujuan
agar para pelaku UMKM lebih
memahami pentingnya perilaku etis
dalam membangun hubungan bisnis
yang berkelanjutan, serta menjadi bahan
pertimbangan bagi pembuat kebijakan

dalam merumuskan strategi pembinaan

1600

Dengan demikian, etika bisnis berperan
menjaga keseimbangan antara
pencapaian keuntungan dan kepedulian
terhadap dampak sosial dari aktivitas

usaha.

Penerapan etika bisnis dalam dunia
usaha bertujuan untuk menciptakan
harmoni antara kepentingan ekonomi

dan nilai moral yang dianut oleh pelaku
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bisnis. Etika bisnis juga berfungsi dalam
membangun kepercayaan konsumen,
memperkuat citra positif perusahaan,
serta menciptakan hubungan jangka
panjang yang saling menguntungkan
antara pelaku usaha dan pelanggan.
(Rangkuti, 2025) mengemukakan bahwa
pelaku UMKM vyang secara konsisten
menerapkan etika bisnis akan lebih

mudah memperoleh kepercayaan dan

memiliki transparansi

Selain itu,

menambahkan

cenderung lebih

Prinsip-prinsip utama “da

mempertimbangkan dampak sosial dan
lingkungan dari kegiatan bisnis yang
dijalankan. Menurut (Armen Ardi &
Herjanto Taufan, 2023), di era digital
saat ini, etika bisnis juga mencakup
aspek etika digital seperti kejujuran
dalam promosi daring, perlindungan
terhadap data pribadi konsumen, dan

pengelolaan ulasan di media sosial

secara etis. Hal tersebut penting karena

mempertahankan  pelanggan.

Yusuf et al, 2024)

bisnis meliputi kejujuran, keadilan,
tanggung jawab, integritas, serta

transparansi. Kejujuran menjadi
landasan utama dalam setiap aktivitas
bisnis, sementara keadilan menjamin
bahwa semua pihak yang terlibat
mendapatkan perlakuan yang seimbang.
Prinsip tanggung jawab menuntut pelaku
usaha untuk tidak hanya berorientasi

pada keuntungan semata, tetapi juga
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menegaskan bahwa penerapan etika
bisnis pada UMKM tidak hanya mampu
meningkatkan  kepuasan  konsumen,
tetapi juga memperkuat hubungan sosial
antara pelaku usaha dan masyarakat
sekitar. Bentuk nyata penerapan etika
bisnis dapat terlihat dari kejujuran dalam
memberikan informasi produk,

keterbukaan dalam penetapan harga,

serta sikap pelayanan yang sopan dan
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bertanggung jawab, yang pada akhirnya informasi, serta konsistensi pelaku usaha
mampu menumbuhkan loyalitas dalam menjaga mutu produk dan
pelanggan terhadap usaha tersebut. pelayanan. Ketika pelaku UMKM

jukk ik 1uj dil, d
Kepercayaan Konsumen menunjukkan sikap jujur, adil, dan

bertanggung jawab, konsumen akan
Kepercayaan konsumen merupakan ggung  jaw U

. merasa lebih aman dan nyaman untuk
elemen penting dalam membangun

. . melakukan transaksi secara
hubungan jangka panjang antara pelaku

berkelanjutan, k lai bah
usaha dan pelanggan. Dalam dunia crkelanjutan, karena mential - bahwa

.. . usaha tersebut memiliki integritas dan
bisnis, kepercayaan dapat diartikan g

kredibilit tingei.
sebagai keyakinan konsumen terhadap cdibiiitas yang tinggl

keandalan, integritas, serta itikad -“‘/\ ) .
Kepercayaan  konsumen  tidak

pelayanan yang

sip etika mampu

maupun layanan yang ditawarkan.

unsur penting dalam membangun

Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, hubungan bisnis yang saling

tungk tual relationshi
dan Menengah (UMKM), kepercayaan menguntungkan (mutual relationship)

d berkelanjut tainabl
konsumen sangat dipengaruhi oleh an erkelanjutan (sustainable

lationship).
perilaku etis dan tingkat profesionalisme relationship)
pelaku usaha. (Rahmawati et al., 2024) Setiawan dan Kumiawan (2024)

menyatakan  bahwa  kepercayaan menjelaskan ~ bahwa  kepercayaan

konsumen dibangun melalui pengalaman konsumen terbentuk melalui  tiga

positif - yang  berulang, keterbukaan dimensi  utama, yaitu integritas

1602 Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 3 November 2025
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(integrity), kompetensi (competence),
dan niat baik (benevolence). Integritas
mencerminkan kejujuran pelaku usaha
dalam menyampaikan informasi,
kompetensi menggambarkan
kemampuan dalam menyediakan produk
yang berkualitas, sedangkan
benevolence menunjukkan perhatian dan
kebutuhan

kepedulian terhadap

pelanggan. Ketiga dimensi tersebut

menjadi fondasi penting bagi pelake

bertujuan untuk menggambarkan secara
mendalam  bagaimana implementasi
etika bisnis serta keterkaitannya dengan
kepercayaan konsumen pada UMKM
Cireng Manja. Penelitian dilakukan pada
UMKM Cireng Manja yang berlokasi di
JI. Kapten Muchtar Basri No.116,
Glugur Darat II, Kec. Medan Timur.

Sumber data terdiri dari data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh

nelalui observasi dan  wawancara

é‘/@b men. Sedangkan data
er
al i

ﬂ@ero ehy dari literatur dan
N ih ia‘l’& yang) | relevan dengan
N T

¢ne tlam;%1 Teknik pengumpulan data

lisis data dilakukan
eduksi data, penyajian
penarikan  kesimpulan.

data  dijaga  melalui

konsumen terhadap usaha tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Deskriptif dalam penelitian
kualitatif berarti menggambarkan dan
menjabarkan peristiwa, fenomena dan

situasi sosial yang diteliti (Waruwu,

2023). Pendekatan ini dipilih karena
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triangulasi sumber dengan
membandingkan observasi dan

wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil UMKM Cireng Manja

Cireng Manja adalah sebuah UMKM
di bidang kuliner yang berlokasi di Jl.
Kapten Muchtar Basri No.116, Glugur
Darat II, Kec. Medan Timur. Usaha ini

1603
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menjual cireng dengan berbagai varian
isi, yaitu isi ayam original, ayam balado,
ampela balado, sosis/bakso balado, keju,
dan lainnya. Seluruh produk dijual
dengan  harga  Rp.2.000,00/cireng.
Sistem pembayaran yang diterapkan
meliputi pembayaran QRIS dan tunai,

serta menyediakan pilihan pembelian

produk frozen atau siap goreng.

Sebagai UMKM skala mikro, Cireng
Manja  sangat  bergantung
kepercayaan

mempertahankan

dalam membangui

panjang dengan k

DOl : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v8i3

merupakan komponen penting dalam
menumbuhkan kepercayaan pelanggan
(Setiawan &  Kurniawan, 2024).
Pelanggan percaya bahwa penetapan
harga yang jujur memberi mereka rasa

aman saat melakukan pembelian.

2. Tanggung Jawab terhadap Kualitas
Produk

Upaya bisnis untuk menjaga

kebersihan dan kualitas produk mereka
g /\1 sakan kewajiban mereka kepada

yataan tersebut selaras
(@)

dengan as wawancara  yang

pemilik usaha Cireng

; €
i o2

anja. 5? Z

o
‘ eng(%ﬁﬁlsq;ﬁ/a digoreng langsung
S =
ﬁ\igﬁj pesandn dari pelanggan,
y
' ualitas rgsa dan kebersihannya

11 A9 -
Y
}

ami pastikan pengemasannya

kejujuran. Kejujuran ditut
UMKM Cireng Manja dengan penetapan
harga yang konsisten untuk semua
variasi produk, yaitu Rp2.000,00/cireng.
Pelanggan diinformasikan tentang harga
secara transparan dan tidak ada biaya

tambahan yang tidak disebutkan.

Pendekatan ini menunjukkan

integritas  pemilik  bisnis  dalam

mengelola usahanya. Integritas

1604

Menurut Rahmawati dkk. (2024),
tanggung jawab adalah jenis kepedulian
bisnis terhadap bagaimana operasi
mereka ~ memengaruhi  pelanggan.
Konsep kompetensi  bisnis, atau
kapasitas untuk terus memberikan
produk yang sesuai dan unggul,
ditingkatkan dengan menerapkan ide

tanggung jawab ini dalam praktik.

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 3 November 2025
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3. Transparansi Informasi kebahagiaan pelanggan terlihat jelas
Salah satu komponen kunci etika dalam sikap ramah dan adil mereka.

bisnis adalah transparansi informasi, ] )
UMKM Cireng Manja secara
terutama dalam hal mendapatkan ] o
. konsisten menerapkan nilai-nilai etika
kepercayaan  pelanggan.  Kategori o . o
bisnis dalam operasional sehari-hari,
produk, alternatif pembelian produk ) o
sesuai dengan deskripsi kejujuran dan
frozen atau siap goreng, dan teknik ) ] ]
- integritas, tanggung jawab terhadap
pembuatan produk dijelaskan dengan i o )
kualitas produk, transparansi informasi,

jelas oleh Cireng Manja.
keadilan, dan pelayanan yang beretika.
Teori yang mengungkapkan bahwa Pendekatan ini menciptakan pola
informasi dapat me ur perusahaan yang tercermin
ketidakpastian dan risiko yadg di intetaksi dan transaksi pelanggan.

sejalan  dengan 4ns profesionalisme,  dan

Pelanggan  lebi bisnis  dapat

mengambil kepufusan tént

>
akan dibeli ketikalada ttans RN
? g%ﬂ%mmem tasi Etika Bisnis

ercayaan Konsumen

g terhadap pembentukan

contoh nyata dari prinsip keadilan. S AN konsumen. Dalam

Cireng Manja memperlakukan perspektif ini, etika bisnis dipandang

pelanggannya dengan sopan santun dan sebagai mekanisme yang memengaruhi

ramah. persepsi konsumen terhadap kredibilitas

dan itikad baik pelaku usaha, bukan

Menurut (Setiawan & Kurniawan, hanya sebagai praktik operasional

2024), membangun hubungan jangka

semata.
panjang dengan pelanggan
membutuhkan keadilan dan kebaikan. Menurut teori kepercayaan
Semangat  pemilik  bisnis  untuk konsumen, integritas, kompetensi, dan

benevolence adalah tiga dimensi utama

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 3 November 2025 1605
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yang berkontribusi pada pembentukan tetapi juga pada prinsip-prinsip moral
kepercayaan (Setiawan & Kurniawan, yang mereka rasakan sepanjang proses
2024). Di UMKM Cireng Manja, transaksi.

penggunaan konsep etika bisnis secara
Hasil temuan ini konsisten dengan

Rahmawati  dkk.  (2024), yang

simultan menambah ketiga dimensi

tersebut. Perilaku bisnis yang konsisten

) ) ) menyatakan bahwa membangun
merupakan tanda integritas, menjaga
) hubungan jangka panjang antara
kualitas produk merupakan tanda
) ) perusahaan dan pelanggan sangat
kompetensi, dan kebahagiaan pelanggan

i bergantung pada penerapan etika bisnis.
serta sikap pelayanan merupakan tanda

) Kepercayaan yang terbangun kemudian
dari benevolence.

. g pembelian berulang,
Analisis ini menunjukka %@?\SADﬂcyﬂ}en ri mulut ke mulut, dan
elan

ketika etika bisnis ' secara loyalit dnggan yang semuanya

konsisten, pelanggdr e@ of D %ﬂ crlangsungan jangka

mendapatkan 2z Ny jang Ul Kg Cireng Manja. Hal ini
> y .

menyenangkan. arf<pernyataan konsumen

keahlian, kejujuran menyatakan bahwa

kepercayaan.

kepercayaan

saya percayd fdan sering beli cireng lagi

disini

1606 Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 3 November 2025
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Untuk memperjelas hubungan antara implementasi etika bisnis dan kepercayaan

konsumen pada UMKM Cireng Manja, dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hubungan Implementasi Etika Bisnis dan Dimensi Kepercayaan
Konsumen pada UMKM Cireng Manja

Prinsip Etika Bisnis

Dimensi Kepercayaan

Bentuk Persepsi Konsumen

Koonsumen
Kejujuran dan Integritas Integritas Pelaku usaha dianggap jujur
dan dapat dipercaya
Tanggung Jawab Produk Kompetensi Pelaku usaha dinilai mampu
menjaga kualitas
Trasparansi Informasi Benevolence Konsumen merasa

diperhatikan dan dihargai

Keadilan dan Pelayanan / Inteﬁ@ﬂﬁl 4 erbentuk rasa nyaman dan
Etis / c\Q&nevolence //\//) loyalitas

N

Dengan demikian, penerapan ¢

kepercayaan

merupakan prinsip moral sekaligus
taktik  bisnis yang sukses untuk
mendapatkan dan  mempertahankan

kepercayaan pelanggan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneltian dan
pembahasan, UMKM Cireng Manja
telah mengintegrasikan praktik etika

bisnis ke dalam operasionalnya. Dalam

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 3 November 2025

pelanggan sangat berkaitan dengan
penerapan etika bisnis. Opini positif
tentang kejujuran  pemilik  usaha,
kemampuan dalam menjaga kualitas
produk, dan niat baik yang ditunjukkan
melalui pelayanan yang adil dan terbuka
membantu membangun kepercayaan
konsumen di UMKM Cireng Manja.
Hasil ini konsisten dengan penelitian
bahwa

teoretis yang menyatakan

1607
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perilaku etis dari pemilik usaha dan
pengalaman transaksi yang berulang

mengarah pada kepercayaan konsumen.

Dengan demikian, etika bisnis
merupakan kompas moral sekaligus
taktik  penting untuk membangun
hubungan jangka panjang dengan
pelanggan. UMKM Cireng Manja
menemukan bahwa menjaga loyalitas
dan kepercayaan pelanggan melalui
penggunaan etika bisnis pada ak
berkontribusi

usahanya.

Armen Ardi, &
Exploring

378.
https://doi.org/10.
v1i3.856
Hasna Lutfi Indriani, Ul
Ulya Triana Dahar,
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